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RINGKASAN 

El Shinta Salsabila. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Oktober 

2023. Pengaruh Kualitas dan Kuantitas Tidur terhadap Derajat Keparahan Acne 

Vulgaris pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: dr. Sasi Purwanti, Sp.KK., Pembimbing 2: dr. Fathia Annis 

Pramesti Sp.S., M.Biomed. 

Pendahuluan: Tidur yang tidak adekuat atau tidak berkualitas merupakan kondisi 

yang sering terjadi pada mahasiswa kedokteran, yang dapat berdampak pada 

terjadinya peningkatan derajat keparahan acne vulgaris. Namun, belum adanya 

penelitian acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang, sehingga perlu diteliti. 

 
Metode:Penelitian observasional analitik dengan metode pengumpulan data cross 

sectional dilakukan pada 104 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang yang dinilai kualitas tidur dan kuantitas tidurnya. Dalam 2 kelompok 

yakni  kualitas  tidur  diukur dengan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI), sedangkan kuantitas tidur diukur dengan kuesioner Sleep Timing 

Questionnaire (STQ) dan derajat keparahan acne vulgaris ditentukan menurut 

kriteria Lehmann. Data dianalisa dengan uji Chi Square yang dilanjutkan dengan 

uji Spearman Rank dengan nilai signifikansi p<0,05. 

 

Hasil: Mahasiswa yang memiliki kesulitan tidur ringan memiliki acne  ringan 

0,96% dan  sedang 4,8%. Mahasiswa yang memiliki kesulitan tidur sedang 

mengalami acne ringan 4,8% ,  sedang 40,3% dan berat 1,92%. Mahasiswa yang 

memiliki kesulitan tidur berat mengalami acne ringan 11,5%, sedang 33,6% dan 

berat 1,92%. Mahasiswa yang mengalami kuantitas tidur kurang memiliki derajat  

acne ringan 9,6%, sedang 59,6%, berat 2,8% (p=0,436). Sedangkan mahasiswa 

yang mengalami kuantitas tidur cukup mengalami acne ringan sebanyak 7,6%, 

sedang 19,2%, berat 0,96% (p=0,227). Pada hasil uji Rank Spearman, tidak 

didapatkan pengaruh yang siginifikan antara kualitas tidur terhadap derajat 

keparahan acne vulgaris (p=0,177) dan kuantitas tidur terhadap derajat keparahan 

acne vulgaris (p=0,163) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang. Hal ini menunjukkan kualitas dan kuantitas tidur bukan merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, yang diduga terjadi karena ada 

faktor lain yang berperan. 

Kesimpulan: Kualitas dan kuantitas tidur tidak memengaruhi derajat keparahan 

acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

 

Kata Kunci: Kualitas tidur; kuantitas tidur; derajat keparahan acne vulgaris; 

mahasiswa kedokteran 
 

 

 



 
 

xi 
 

SUMMARY 

El Shinta Salsabila. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, October 

2023. The Impact of Sleep Quality and Quantity on the Severity of Acne Vulgaris 

in Students at the Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. Supervisor 

1: dr. Sasi Purwanti, Sp.KK., Supervisor 2: dr.Fathia Annis Pramesti, Sp.S., 

M.Biomed. 
 

Introduction: Inadequate or poor quality sleep is a condition that often occurs in 

medical students, which can have an impact on increasing the severity of acne 

vulgaris. However, there has been no research on acne vulgaris in students at the 

Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, so it needs to be researched. 
 

Methods: Analytical observational research using a cross-sectional data 

collection method was conducted on 104 students at the Faculty of Medicine, 

Islamic University of Malang, whose sleep quality and sleep quantity were 

assessed. In 2 groups, sleep quality was measured using the Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI) questionnaire, while sleep quantity was measured using the 

Sleep Timing Questionnaire (STQ) questionnaire and the severity of acne vulgaris 

was determined according to the Lehmann criteria. Data were analyzed using the 

Chi Square test followed by the Spearman Rank test with a significance value of 

p<0.05. 
 

Result: Students who have mild difficulty sleeping have 0.96% mild acne and 

4.8% moderate acne. Students who have moderate difficulty sleeping experience 

mild acne at 4.8%, moderate at 40.3% and severe at 1.92%. Students who had 

severe difficulty sleeping experienced mild acne at 11.5%, moderate at 33.6% and 

severe at 1.92%. Students who experienced less sleep quantity had mild acne 

levels of 9.6%, moderate 59.6%, severe 2.8% (p=0.436). Meanwhile, students 

who experienced sufficient sleep quantity experienced mild acne as much as 

7.6%, moderate 19.2%, severe 0.96% (p=0.227). In the Spearman Rank test 

results, there was no significant influence between sleep quality on the severity of 

acne vulgaris (p=0.177) and sleep quantity on the severity of acne vulgaris 

(p=0.163) in students at the Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. 

This shows that the quality and quantity of sleep is not a factor that can influence 

the severity of acne vulgaris in students at the Faculty of Medicine, Islamic 

University of Malang, which is thought to occur because there are other factors 

that play a role. 

 

Conclusions: There was no effect of sleep quality and quantity on the severity of 

acne vulgaris in medical students 

 

 Keywords: Sleep quality; sleep quantity; degree of severity of acne vulgaris; 

medical students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat, juga dikenal sebagai acne vulgaris, adalah salah satu kelainan kulit 

yang paling umum pada remaja dan mungkin bertahan hingga dewasa. (Harlim & 

Gloria Stephanie, 2020). Menurut analisa sistematis Global Studi of Disease, 

sebanyak 85% terjadi pada orang dewasa muda berusia 12-25 tahun, dengan 

tingkat keparahan tertinggi pada usia 17-21 tahun (Sibero, Sirajudin, et al., 2019). 

Pada setiap tahunnya, menurut data dermatologi dan kosmetika Indonesia, 

penderita acne vulgaris terus mengalami peningkatan (Sibero, Sirajudin, et al., 

2019). Lokasi predileksi acne vulgaris terjadi pada punggung, dada, bahu, lengan 

atas namun paling banyak terjadi pada bagian wajah dan leher (Agatha et al., 

2021). Walaupun bisa sembuh sendiri dan bukanlah kondisi yang mengancam 

jiwa, pasien dengan acne vulgaris memiliki peningkatan beban psikososial yang 

menyebabkan hilangnya rasa kepercayaan diri, akibat terjadi pada area yang 

mudah dilihat dan menunjang penampilan seseorang serta dampak jangka panjang 

akibat bekas acne vulgaris yang menetap (Harlim et al., 2020 ; Eka Silvia et al., 

2020 ; Dreno et al., 2019).  

Penyebab timbulnya acne vulgaris sangat banyak (multifaktorial), salah 

satunya tidur yang tidak sehat diduga turut menyebabkan munculnya acne 

vulgaris (Aziz et al., 2022). Kondisi tidur yang sehat membutuhkan tidur dalam 

jumlah yang cukup, pada waktu yang tepat, keteraturan, tidak terganggu, dan 

memiliki kualitas tidur yang baik (Ramar et al., 2021). Tidur dengan kualitas yang 

buruk akan menyebabkan perubahan maladaptif pada hipotalamus-hipofisis-

adrenal axis (HPA axis) (Hirotsu et al., 2015). Pada sumbu HPA-axis, 
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Corticotropin Releasing Hormone (CRH) bertindak untuk merangsang sekresi 

hormon Alpha-Melanocyte Stimulating Hormone (α-MSH), yang  telah terbukti 

menjadi penanda diferensiasi sebosit dan menyebabkan peningkatan sekseri 

sebum (Jović et al., 2017). Peningkatan sekresi sebum, menyediakan lingkungan 

yang ideal untuk proliferasi dari bakteri penyebab acne vulgaris yaitu 

Cutibacterium acnes (Saric-Bosanac et al., 2020). 

Akhir-akhir ini banyak terjadi penurunan jam tidur, khususnya mahasiswa. 

Terutama mahasiswa kedokteran, akibat tanggung jawab yang besar, tugas dan 

durasi belajar yang cenderung lebih lama dibandingkan dengan kelompok 

mahasiswa lain (Bianca et al., 2021 ; Fitri & Asterina., 2020). Kurang tidur 

menyebabkan gangguan fungsi skin barrier dan kenaikan pH pada kulit (Shao et 

al., 2022). Biasanya, peningkatan pH kulit yang bersifat asam akan mengubah 

mikrobioma kulit yang ditandai dengan peningkatan Cutibacterium acnes sebagai 

bakteri penyebab acne vulgaris (Br. Sembiring et al., 2021 ; Shao et al., 2022). 

Di Indonesia, ada beberapa penelitian tentang kualitas tidur, namun belum 

banyak dilakukan penelitian tentang kuantitas tidur pada mahasiswa fakultas 

kedokteran yang dikaitkan dengan tingkat keparahan acne vulgaris. Pada tahun 

2020, penelitian yang dilakukan oleh Harlim dan Gloria Stephanie pada 87 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Indonesia menemukan 

hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan keparahan acne vulgaris. Ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Seran et al. pada tahun 2020, 

yang menemukan bahwa kualitas tidur tidak terkait dengan keparahan acne 

vulgaris pada mahasiswa preklinik di Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 

Cendana. 
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Mengingat 2 penelitian yang ada memiliki hasil berbeda dan belum adanya 

penelitian acne vulgaris di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang maka 

perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh kualitas dan kuantitas tidur terhadap 

derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pengaruh kualitas tidur terhadap derajat keparahan acne vulgaris 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang? 

2. Bagaimana pengaruh kuantitas tidur terhadap derajat keparahan acne vulgaris 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang? 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk:. 

1. Mengetahui pengaruh kualitas tidur terhadap derajat keparahan acne vulgaris 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

2. Mengetahui pengaruh kuantitas tidur terhadap derajat keparahan acne vulgaris 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan data dasar karakteristik dan 

wawasan tentang perkembangan bidang ilmu penyakit kulit dan kelamin, 

khususnya acne vulgaris. Ini juga akan berfungsi sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan edukasi 

tentang seberapa besar pengaruh kualitas dan kuantitas tidur terhadap derajat 

keparahan acne vulgaris pada masyarakat awam dan khususnya pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. Selain itu, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lain. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tidak ada perbedaan karakteritik responden jenis kelamin dan usia pada 

derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang 

2. Kualitas tidur tidak berpengaruh terhadap derajat keparahan acne vulgaris 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

3. Kuantitas tidur tidak berpengaruh terhadap derajat keparahan acne 

vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

7.2 Saran 

Untuk meningkatkan dan mengembangkan penelitian selanjutnya, 

direkomendasikan untuk: 

1. Mencari faktor-faktor lain selain kualitas dan kuantitas tidur yang 

berpengaruh terhadap derajat keparahan acne vulgaris. 

2. Meminimalisasi terjadinya bias dengan menerapkan teknik wawancara dan 

pendampingan untuk mengisi kuesioner pada penelitian selanjutnya.  

3. Melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai kualitas dan 

kuantitas tidur dengan keparahan acne vulgaris dengan menambah jumlah 

responden untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 



81 
 

 
 

4. Melakukan penelitian dengan mahasiswa kepanitraan klinik atau 

mahasiswa Fakultas Kedokteran yang lain untuk mengetahui perbedaan 

hasil penelitian. 

5. Pada kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) atau Sleep Timing 

Questionnaire (STQ) menggunakan pertanyaan tertutup berupa pilihan 

jawaban sehingga jawaban dari responden memiliki batasan dalam 

menjawab. 
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